What is learned should be much more than

what is actually taught
;

D.A. Wilkins
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sebagai kenangan terhadap almarhum papi tercinta
dan persembahan untuk mami, agung, anti, lita, aguk

serta ipb almamaterku
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Daging dan Kerja, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian
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Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari hubungan
antara komponen irisan paha (leg), pinggang (loin) dan
punggung-rusuk (rack) dengan komponen karkas secara kuan-
titatif. Hubungan yang diperoleh diharapkan dapat di jadi-
kan kriteria seleksi kambing Peranakan Etawah Jantan ber-
umur antara satu sampai dua tahun.

Kambing Peranakan Etawah Jantan yang digunakan mempu-
nyail bobot potong berkisar antara 12.5 sampai 21.1 kg
dengan rataan 17.0 kg. Ternak diperoleh dari Pasar Hewan
Kotamadya Bogor dengan latar belakang pemeliharaan peter-
nakan rakyat dan persentase darah persilangan tidak dike-
tahui. Ternak tidak mendapat perlakuan sebelumnya.

Dalam mempelajari hubungan antara komponen irisan ko-
mersial karkas dengan komponen karkas digunakan analisis
regresl linier dan korelasi model II, dimana kedua peubah
Yang akan dicari hubungannya adalah acak. Peubah X adalah
bobot irisan, bobot urat daging, bobot lemak dan bobot tu-
lang dari irisan leg, loin dan rack. Peubah Y adalah bo-
bot karkas, bobot urat daging, bobot lemak dan bobot tulang
karkas. .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendugaan bobot
karkas dapat dilakukan melalui bobot irisan dan bobot kom-
ponen leg, loin dan rack, kecuali lemak loin, Bobot urat
daging dan tulang karkas dapat diduga melalui bobot irisan
dan bobot komponen leg, loin dan rack, kecuali lemak loin
dan lemak rack. Pendugaan bobot lemak karkas dapat dilaku-
kan melalui bobot irisan dan bobot komponen leg, loin dan
rack, kecuall tulang loin, :

Sebagai penduga urat daging, tulang dan bobot karkas,
irisan leg mempunyai tingkat ketelitian tertinggi, menyu-~
sul rack dan loin. Dalam pendugaan lemak karkas irisan
lin mempunyal tingkat ketelitian tertinggi, kemudian leg
dan rack.

Lemak mempunyai keragaman tertinggi dibanding urat da-
ging dan tulang dalam hubungan antara bobot irisan dan bo-



bot komponen leg, loin dan rack dengan bobot urat daging,
bobot tulang dan bobot karkas.

Pada kambing Peranakan Etawah jantan berumur antara
satu sampai dua tahun, peningkatan bobot komponen dan ho-
bot irisan leg, loin dan rack diikuti dengan peningkatan
bobot komponen dan bobot karkas.
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